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 ABSTRAK 
Judul: 
Fenomena Jilbab Baru di Mesir: Suatu Transformasi Gerakan Feminisme 
Pada Masa Pemerintahan Husni Mubarak. 
 Fenomena jilbab baru di Mesir merupakan fenomena populer yang 
menarik perhatian publik. Fenomena tersebut dibangun dari wacana perdebatan 
intelektual seputar feminisme, gender, demokrasi, globalisasi dan Islamisme, yang 
saling bersinggungan, dan akhirnya membentuk konstruksi wacana jilbab baru. 
Mesir di masa rezim Mubarak mengalami diskontinuitas ekonomi, yang secara 
sistemik sosial berakibat munculnya inisiasi dari perempuan untuk terlibat aktif 
menggugat hal tersebut. Stratifikasi kelas sosial yang mewarnai kontestasi sosio-
politik Mesir, lantas memunculkan agen perubahan, yang kemudian dikenal 
dengan perempuan kelas menengah, yang sekaligus menjadi aktor gerakan 
feminisme. Partisipasi aktif perempuan tersebut, juga berupaya menegosiasikan 
dikotomi antara privat dan publik yang selama ini telah mengakar kuat dalam 
budaya patriarkhi masyarakat Arab, khususnya Mesir. Tak pelak melahirkan 
perdebatan baru dikalangan intelektual terhadap hal tersebut. Sehingga tulisan ini 
hadir guna mengurai fenomena jilbab baru tersebut. 
 Tren gerakan feminisme Mesir selalu mengalami perubahan pola 
perjuangan disetiap masanya, tergantung pada keadaan sosial-politiknya. Kaum 
perempuan memiliki agenda politik yang harus dicapainya. Menghadapi hal itu, 
mereka merasa sistem dikotomi privat dan publik dalam budaya patriarkhi Mesir 
menjadi dinding penghalang yang harus dihancurkan. Bersamaan dengan itu, 
kebangkitan ideologi Islam politik yang digawangi Ikhwan al Muslimin mulai 
digencarkan dengan menarget masyarakat akar rumput, yang tak pelak melahirkan 
kesalehan dalam ruang publik. Mobilisasi masa yang dilakukan kalangan Islamis 
ini bersinggungan dengan gerakan perempuan, yang lantas melahirkan pola 
gerakan baru, seperti gerakan Islamis feminis. Gerakan tersebut menggunakan 
jilbab baru sebagai simbol perlawanan terhadap benturan antara budaya patriarkhi 
dan kebebasan sipil. Dalam tulisan ini, saya menemukan pola transformasi 
gerakan feminisme Mesir yang di masa sebelumnya terkesan frontal dalam 
melawan dominasi kuasa, namun kini berubah seiring berjalannya waktu. Pola 
accommodating protest (menerima tetapi tetap protes) digunakan perempuan 
kelas menengah dengan lebih dinamis. Sebab model protes tersebut lebih dekat 
dengan strategi negoisasi yang bertujuan mendamaikan pihak-pihak yang 
bertentangan dengan menawarkan instrument alternatif. 
 Perlu ditegaskan bahwa jilbab baru bukan hanya sekedar identitas belaka, 
melainkan telah berproses menjadi simbol perlawanan kaum perempuan kelas 
menengah dalam partisipasi aktifnya dalam ruang publik pada masa pemerintahan 
Husni Mubarak di Mesir, yang ditandai dengan melonjaknya angka pekerja 
perempuan pada masa itu. 
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“Nafsu bagaikan bayi, jika kau biarkan, ia akan tetap menyusu. Bila kau sapih, 
ia tidak akan menyusu kembali.” 
“Maka kendalikanlah nafsumu, jangan biarkan ia menguasaimu!!. Jika kau 
dikuasai nafsu, bukan tak mungkin kau akan dibunuh dan dicelanya.” 
“Gembalakanlah ia bagai binatang ternak, untuk menambah amal budi. 
Janganlah kau giring ia ke ladang yang disukainya.” (Burdah al Madiih al 
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A. Latar Belakang Masalah 
Aktivisme gerakan feminisme di Mesir telah dimulai sejak awal abad 20, 
yang dipelopori para perempuan kelas menengah.
1
 Melalui literasi, para aktivis 
feminisme gencar melakukan perlawanan dengan mempublikasikan tulisan-tulisan 
mereka, baik berupa ide/gagasan maupun kritik. Diantara yang paling menarik 
dari gerakan feminisme Mesir pada abad ke-20 adalah fenomena Harem (Harim),
2
 




Fenomena Harem telah memicu perdebatan intelektual yang melahirkan 
banyak perspektif. Diantaranya menyatakan bahwa Harem adalah suatu bentuk 
inferiorisasi laki-laki terhadap perempuan, yang diekspresikan melalui 
pemingitan. Leila Ahmed mengatakan, “Harem adalah satu sistem yang bertujuan 
membatasi ruang gerak perempuan”.4 Pembatasan tersebut awalnya bertujuan 
                                                          
1
Secara historis, Feminisme sebagai gerakan mulai muncul pada abad ke-19 atau abad ke-
20 di Amerika, yang mana gerakan feminisme ini berfokus pada penuntutan hak memilih bagi 
perempuan, lihat, Ratna Megawangi, “Feminisme Menindas Peran Ibu Rumah Tangga”, Jurnal 
Ulumul Qur’an, Vol. V, No. 5&6 (1994), 30-41, dalam, Nur Mukhlish Zakariya, “Kegelisahan 
Intelektual Seorang Feminis: Telaah Pemikiran Fatima Mernissi tentang Hermeneutika Hadits”, 
No. 2, Vol. 19 (2011), 121. 
2
Kata Harem atau Harim berasal dari bahasa Arab Ha-ru-ma yang berarti  suci. Kata 
harim menurut ilmu morfologi termasuk dalam bentuk Sifah Musyabbihat yang memiliki faedah 
Mubalaghah, maksudnya adalah melekatkan sifat fi’il terhadap failnya secara tetap.  Sehingga kata 
harim memiliki konsekuensi makna “Sesuatu yang disucikan”. Juga, Sifah Musyabbihat ini juga 
dapat digunakan dua bentuk makna, yakni makna isim fa’il dan isim maf’ul. Menurut saya, kata 
Harim yang dimaksud disini memiliki makna isim maf’ul, bukan makna isim fa’il. 
3
Dalam kenyataannya, Harem/Harim berubah menjadi sebuah pemingitan bagi kaum 
perempuan, yang lantas memunculkan stigma negatif dibeberapa kalangan. Bahkan Doumanto 
mengatakan,”The ultimate expression of female seclusion is the harim (harem) system”, Lihat, 
Fadwa el- Guindi, Veil: Modesty, Privacy and Resistance (New York: Berg, 1999), 25. 
4
Ibid,  25. 
2 
 
untuk melindungi, menghormati dan mensucikan perempuan, namun dalam 
perkembangannya berubah menjadi sebuah penindasan dan diskriminasi tehadap 
hak-hak perempuan. 
Gerakan feminisme adalah gerakan dan ideologi yang menuntut kesetaraan 
kedudukan derajat perempuan dengan laki-laki, baik dalam politik, budaya, 
ekonomi, ruang privat maupun ruang pubik. Tuntutan ini dikenal juga dengan 
kesetaraan gender. Narasi utama menyatakan bahwa laki-laki cenderung lebih 
superior dibanding perempuan. Juga, pendapat bahwa perempuan selama berabad-
abad hidup dalam bayang-bayang laki-laki. Sehingga praktik diskriminasi kerap 
melanda kaum perempuan. Berdasar kenyataan tersebut, feminisme hadir 
menggugat masalah tersebut. Di samping itu, feminisme ini muncul sebagai upaya 
meruntuhkan maskulinitas laki-laki. Feminisme dikategorikan sebagai gerakan 
egalitarianisme
5
 yang menganggap bahwa pemahaman keagamaan yang 
konservatif  dan budaya patriarkhi menjadi batu sandungan bagi para perempuan 
dalam menuntut hak kesetaraan dengan laki-laki. 
Gerakan feminisme Mesir yang berkembang pada abad ke-20, dibagi 
menjadi tiga fase. Pertama, pondasi awal gerakan feminisme yang terjadi pada 
tahun 1909 dalam bidang pendidikan. Gerakan ini ditandai dengan diskriminasi 
terhadap Nabawiya Musa
6
 yang merupakan seorang perempuan pertama yang 
dapat mengikuti ujian nasional. Saat itu Mesir dibawah kolonialisme Inggris 
                                                          
5
Upaya saya dalam mengurai pengertian gerakan feminisme ini meminjam istilah 
egalitarianisme, Lihat, Nur Mukhlish Zakariya, “Kegelisahan Intelektual Seorang Feminis: Telaah 
Pemikiran Fatima Mernissi tentang Hermeneutika Hadits”, Jurnal Karsa, Vol. 19, No. 2, (2011), 
122. 
6
Lihat, Margot Badran, Egyptian Feminism in a Nasionalist Century, 
http://www.mediterraneas.org/article.php3?id_article=178, diakses 31 Mei 2017. 
3 
 
(1909-1920). Kedua, perkembangan yang tejadi pada rentang tahun 1919-1922. 
Pada fase ini gerakan feminisme semakin tampak kepermukaan. Pada 16 Maret 
1919 terjadi demonstrasi gabungan antara perempuan dan rakyat Mesir menuntut 
kemerdekaan dan penghapusan kolonialisme Inggris. Namun setelah berhasil 
merdeka pada tahun 1922, para perempuan tetap kembali dijadikan warga negara 
kelas dua. Meski demikian pada tahun 1923 Mesir memberlakukan kebijakan 
mengenai keseimbangan dan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Dalam 
praktiknya hak memilih pemimpin hanya dibebankan pada pria saja. Pada tahun 
yang sama, seorang feminis Mesir Huda Sha’rawi, yang terkenal dari kelas atas 




Ketiga, fase penentuan arah gerakan feminisme Mesir. Pengalaman 
perempuan terhadap perlakuan diskriminasi dan penindasan dinilai telah merebut 
hak-hak kaum perempuan, yang lantas melahirkan aktivitas protes dan tuntutan. 
Mereka menuntut kesetaraan gender dan hak asasi manusia dalam pelbagai 
dimensi kehidupan. Diantara strategi untuk mewujudkan hal tersebut, mereka 
mendirikan organisasi feminisme yang bernama The Egyptian Feminist Union 
(EFU), yang bertujuan menjembatani kepentingan mereka. Selama lebih dari 30 
tahun (1920-1950), EFU bekerja keras melakukan advokasi bagi setiap hal yang 
berhubungan dengan diskriminasi dan penindasan pada perempuan. Organisasi ini 
lantas berkembang dengan membuka cabang-cabangnya dibanyak tempat di 
Timur Tengah. Selain advokasi melalui organisasi, budaya literasi di kalangan 
                                                          
7
Jean- Paul Carvalho, “Veiling”, The Quarterly Journal of Economics, Vol. 128 No. 1 
(Februari 2013), 360. 
4 
 
aktivis feminis tetap diupayakan guna menyuarakan kepentingan-kepentingan 
mereka. 
Lebih jauh lagi, aktivitas feminisme melalui literasi semakin 
menampakkan hasilnya. Esai-esai mengenai feminisme sebagai gerakan politik 
alternatif semakin tidak diragukan lagi. Seiring berjalannya waktu, feminisme 
kian merambah pada kajian yang lebih fundamental seperti, kebudayaan. Sebut 
saja Nawal el-Saadawi seorang novelis perempuan yang mengangkat isu-isu 
feminisme dalam kungkungan budaya patriarkhi Mesir. Nawal adalah seorang 
dokter yang sangat konsern dan menaruh minat terhadap hak-hak perempuan.  
Seperti yang terdapat dalam novel Perempuan Di titik Nol, Nawal 
bercerita mengenai kehidupan perempuan bernama Firdaus yang divonis hukuman 
gantung karena telah membunuh germo
8
. 
 “Firdaus yang hidup sangat mengenaskan ini 
mengisahkan lika-liku hidupnya dari mulai 
kehidupannya di desa hingga ia dijual menjadi 
seorang pelacur kelas atas di Kairo. Ketika ia 
dengan terpaksa membunuh seorang germo, 
kemudian Firdaus diadili dan dijatuhkanlah 
hukuman gantung. Firdaus dengan sangat gembira 
menerima putusan itu. Bahkan dengan tegas ia 
menolak grasi pada pengadilan yang diusulkan oleh 
dokter penjaranya. Menurut Firdaus, vonis itu 




                                                          
8
Nawal el-Saadawi, Perempuan Di Titik Nol, Cet. Ke-10, (Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor, 2010), 5. 
9
Untuk cerita lebih lengkapnya mengenai Firdaus ini dapat dilihat dalam, Nawal el-
Saadawi, Nawal el-Saadawi, Perempuan Di Titik Nol, Cet. Ke-10, (Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor, 2010), 140. 
5 
 
Nawal menulis novel ini berdasarkan pada kisah nyata. Dia memandang bahwa 
kehidupan perempuan Mesir masih sangat amat memprihatinkan. Inferiorisasi 
melalui praktik diskriminasi dan penindasan masih merongrong kaum perempuan, 
yang menyebabkan gencarnya aksi protes dalam bentuk literasi oleh para aktivis 
perempuan berpendidikan. 
Kebanyakan negara-negara Arab, khususnya Mesir adalah penganut 
budaya patriarkhi, yang lebih menonjolkan salah satu jenis kelamin atau male-
centered, yakni laki-laki dipandang lebih berkuasa.
10
 Juga, budaya patriarkhi 
memposisikan dan mengklasifikasikan perempuan sebagai warga kelas dua, yang 
mengakibatkan peran perempuan sangat dibatasi dan cenderung tidak memiliki 
tempat. Pembatasan peran perempuan meliputi  segala aspek, terutama dalam 
ruang publik. Begitupun dalam ruang privat, perempuan hanya dijadikan sebagai 
budak dalam rumah tangga, peran dan tugasnya hanya melayani suaminya tanpa 
diberi wewenang untuk menuntut hak sebagai istri. 
Lantas dalam kajian gerakan feminisme Mesir, saya menemukan sesuatu 
yang sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam terkait fenomena jilbab baru 
yang diakomodir oleh perempuan kelas menengah atau perempuan pekerja 
kantoran di Mesir. Jilbab baru ini dijadikan suatu alat protes yang dapat 
memberikan stigma positif bagi penggunanya.
11
 Terdapat tiga dimensi protes yang 
                                                          
10
Konsep lebih jelas mengenai male-centered, lihat, Soha Abdel Kader, Egyptian Woman 
in Changing Society: 1899-1957 (London: Lynne Riener Publicity, 1987), 89. 
11Seorang perempuan Mesir berkata, “When I put on the higab, men must respect me”, 
lihat, Arlene E. Macleod, Accomodating Protest: Working Women, New Veiling and Change in 
Cairo (New York: Columbia University Press, 1991), 133. Dalam hal ini, jilbab baru menurut 
hemat saya dapat dijadikan sebagai sarana kesalehan dalam balutan busana. 
6 
 
diakomodir dalam bingkai ketidaksetaraan yang kerap dialami perempuan Mesir, 
yaitu; ketidaksetaraan dalam relasi antar gender, kelas dan posisi global.
12
 
Secara historis memang tidak dapat dipungkiri bahwa Mesir sebelum masa 
pemerintahan Husni Mubarak, tepatnya pada pemerintahan Presiden Anwar Sadat 
tahun 1970-an, gerakan Islamisme tumbuh subur. Gerakan ini muncul disebabkan 
rezim Sadat yang dengan jelas mengarahkan Mesir menuju liberalisasi politik.
13
 
Meski demikian, gerakan Islamisme belum dapat berkembang dengan baik. Pada 
tahun 1981, Presiden Sadat dibunuh oleh kelompok Islamis radikal Takfir wa Al 
Hijra, yang kemudian digantikan oleh Sufi Abu Taleb
14
 sebagai presiden. Tanpa 
proses yang lama, Sufi Abu Taleb digantikan oleh presiden resmi Husni Mubarak 
yang kala itu menjabat sebagai wakil Presiden Sadat. Lantas pada masa 
kepemimpinan Husni Mubarak ini, menguatlah aktivisme Islam di kalangan kaum 
muda yang disebabkan oleh pemberian kesempatan politik oleh Husni Mubarak 
pada kelompok Islamis untuk tumbuh dan berkembang.
15
 
Perkembangan Islamisme di Mesir masa pemerintahan Husni Mubarak 
berkaitan erat dengan pola pikir perempuan muda muslim kelas menengah. 
Mereka memiliki pandangan bahwa prioritas seorang perempuan itu berada di 
rumah. Mereka akan bekerja ketika memenuhi empat syarat yang oleh mereka 
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dijadikan pegangan, yaitu; ketika seorang perempuan tidak diperlukan di rumah, 
pekerjaannya memiliki nilai inheren, suaminya menyetujui dan pekerjaannya 
tersebut tidak mengharuskannya bercampur dengan lawan jenis.
16
 Disamping 
adanya fakta bahwa gerakan Islamisme berkembang pada masa Husni Mubarak, 
gerakan feminisme juga turut berkembang, hal itu disebabkan terdapat 
persinggungan antara keduanya, dan memiliki kepentingan politik yang bisa 
dicapai jika dilakukan bersama.
17
 
Pengaruh gerakan Islamisme yang gencar dalam agenda Islamisasinya 
telah melahirkan kelompok perempuan Islamis yang memegang teguh agama 
sebagai ideologi politik. Lantas berkaitan dengan hal itu, terdapat studi kasus 
tentang perempuan bernama Aida yang berasal dari keluarga kelas menengah 
bawah. Aida seorang muslimah berumur 24 tahun yang bekerja di salah satu 
perusahaan besar di Kairo. Dia pernah memiliki seorang kekasih yang kemudian 
putus disebabkan oleh permintaan Aida yang tidak dikabulkan oleh kekasihnya. 
Keinginan Aida ini sederhana, yaitu Aida ingin tetap bekerja meski mereka 
berdua sudah resmi menikah. Ketika itu secara spontan kekasih Aida menjawab 
tidak setuju dan kemudian mereka berpisah. Singkat cerita, 6 bulan kemudian 
Aida berhubungan dengan pria lain dan mereka kemudian berkomitmen untuk 
menikah, sang kekasih baru setuju mengenai permintaan Aida yang tetap ingin 
bekerja setelah mereka menikah. Akan tetapi disaat rapat pernikahan, Aida 
menyatakan pada calon suaminya tentang keinginan Aida ingin berjilbab setelah 
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menikah. Sang calon suami dengan spontan mengatakan, “Kenapa kamu ini 
memakai model pakaian ini? ini sangat jelek dan tidak modern.
18
  
Keputusan Aida menggunakan jilbab ini bukan semata-mata jilbab yang 
dikenal dengan istilah muhaggaba yang dikenakan perempuan balady, melainkan 
jilbab baru yang modis dengan motif, model serta warna yang bervariatif. 
Pemikiran perempuan kelas menengah model Aida terkait jilbab tersebut 
merupakan bentuk protes yang menjembatani antara perannya dalam ruang publik 
yang berpretensi pada kebebasan sipil dan budaya masyarakat Mesir patriarkhi. 
Hingga muncullah gerakan jilbab baru yang dimotori oleh para perempuan 
pekerja dan perempuan kelas menengah.  
Jilbab baru telah menjadi fenomena sosial yang terjadi pada masa 
pemerintahan Husni Mubarak. Para perempuan kelas menengah, telah 
menampilkan babak baru gerakan feminisme di Mesir. Sebagaimana tujuan 
mereka mengenakan jilbab, adalah sebagai bentuk protes terhadap segala bentuk 
ketidaksetaraan, yang berkembang menjadi simbol perlawanan kaum perempuan. 
Fenomena ini juga mengubah paradigma mengenai perempuan, khususnya 
perempuan Mesir. Bahkan, terdapat arus transformasi gerakan feminisme Mesir 
yang berkembang melalui fenomena ini, terutama perannya dalam ruang publik. 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah saya paparkan diatas, maka 
dapat disimpulkan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut; 
1. Bagaimana perdebatan para intelektual terhadap fenomena jilbab baru 
di Mesir pada masa pemerintahan Husni Mubarak? 
2. Sejauh mana perdebatan para intelektual memahami fenomena jilbab 
baru terkait perubahan ruang publik di Mesir pada masa pemerintahan 
Husni Mubarak? 
3. Bagaimana proses transformasi gerakan feminisme di Mesir dalam 
kaitannya dengan sosio-politik di Mesir pada masa pemerintahan 
Husni Mubarak? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami, mengkaji, melacak dan memberikan perspektif baru tentang diskursus 
fenomena jilbab baru yang berkaitan erat dengan transformasi gerakan feminisme 
di Mesir pada masa pemerintahan Husni Mubarak, khususnya perdebatan yang 
terjadi diantara para intelektual terhadap fenomena jilbab baru. Sehingga dapat 
memberikan pemahaman yang utuh dan diakui secara akademik mengenai 
fenomena sosio-politik yang terjadi di Mesir pada masa pemerintahan Husni 
Mubarak. Melalui penelitian ini diharapkan juga dapat memberi manfaat sekaligus 
motivasi kepada para peneliti selanjutnya agar tertarik untuk melakukan studi 
terhadap fenomena jilbab yang terkait dengan transformasi gerakan feminisme 
dalam sosio-politik yang berbeda. Karena pada dasarnya penelitian ini memuat 
10 
 
aspek-aspek fenomena sosial yang erat kaitannya dengan gerakan sosial yang 
terjadi dalam masyarakat-negara. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan saya, setelah melacak berbagai pustaka yang ada, 
maka setidaknya saya telah berhasil menemukan tema-tema penelitian yang 
berkaitan dengan fenomena jilbab baru di Mesir. Terdapat beberapa penelitian 
yang secara formal berkaitan erat dengan fokus penelitian mengenai jilbab baru 
dan transformasi gerakan feminisme di Mesir pada masa pemerintahan Husni 
Mubarak. Adapun penelitian yang berkaitan dengan permasalahan jilbab baru ini 
adalah penelitian yang ditulis oleh Arlene Elowe Macleod dengan judul 
Accomodating Protest: Working Women, the New Veiling, and Change in Cairo, 
yang membahas pengakomodiran jilbab baru sebagai sarana bagi perempuan kelas 
menengah di Kairo yang berjuang memperebutkan posisinya di ruang publik 
dalam arus globalisasi dan modernitas yang terjadi di Mesir.
19
 Kemudian masih 
dalam kaitannya dengan jilbab, penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh 
Fadwa el-Guindi yang berjudul Veil: Modesty, Privacy and Resistance. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fadwa El Guindi  adalah berupa penelitian lapangan yang 
dimulai sejak 1970-an. Fadwa El Guindi menganalisis jilbab bukan hanya dari 
perspektif feminisme dan perempuan saja, melainkan dari berbagai perspektif, 
sehingga El Guindi sampai pada kesimpulan bahwa jilbab merupakan suatu 
fenomena antropologi yang dapat digambarkan melalui lensa etnografi - historis, 
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bukan hanya sekedar fenomena gender belaka. Karena el-Guindi dalam hal 
tersebut berpendapat bahwa jika jilbab hanya dipandang dengan pendekatan 




Fadwa el-Guindi kemudian mempersempit kajian jilbab di Mesir dengan 
penelitian yang berjudul Gendered Resistence, Feminist Veiling, Islamic 
Feminism yang dalam penelitiannya ini el-Guindi menganalisis jilbab sebagai 
sebuah alat perlawanan perempuan melawan makulinitas laki-laki,
21
 sangat 
berbeda dengan penelitian el-Guindi yang awal. Kemudian Fadwa el-Guindi 
menambah daftar penelitiannya mengenai jilbab yang berjudul Veiling Resistance, 
el-Guindi kembali menganalisis jilbab, tetapi yang ini juga berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. el-Guindi membahas tentang gerakan jilbab pada 1970-an 
di Mesir yang dikorelasikan  dengan gerakan jilbab di Iran sebelum revolusi. 
Lantas analisis el-Guindi sampai pada kesimpulan bahwa terdapat relasi antara 
gerakan jilbab dan proyek Islamisme di Mesir yang kala itu mulai berkembang.
22
 
Pembahasan jilbab dari sudut pandang internal berpengaruh pula pada 
sudut pandang eksternal. Nadhrat al-Gharb ila al-Hijab: Dirasah Midaniyyah 
Maudhuiyyah yang diterjemahkan oleh Syukri Mujahid dari karya aslinya 
Katherine Bullock yang berjudul Rethingking Muslim Women and the Veil: 
Challenging Historical & Modern Stereotypes yang memaparkan tentang 
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pandangan Barat mengenai jilbab perempuan muslimah, juga didalamnya dibahas 
mengenai jilbab dari berbagai sudut pandang. Salah satunya dari sudut pandang 
agama, jilbab adalah busana yang diwajibkan dalam Islam.
23
 Hal tersebut lantas 
memberikan pandangan yang berbeda dengan pandangan Arlene Elowe Macleod 
melalui penelitiannya yang berjudul Hegemonic Relations and Gender 
Resistance: The New Veiling as Accomodating Protest in Cairo. Pada penelitian 
ini Macleod mencoba menghadirkan variabel baru, seperti gerakan jilbab baru 
sebagai simbol politik yang ditujukan melawan hegemoni kuasa serta sebagai 
sarana mengakomodir kepentingan perempuan Mesir, khususnya Kairo.
24
 
Fenomena jilbab semakin berkembang seiring dengan berkembangnya 
masyarakat. Hal ini juga berpengaruh terhadap ekspresi perempuan dalam 
menarik perhatian publik dalam arus globalisasi. Wacana jilbab dihadirkan 
kembali guna menjawab tantangan tersebut, dan berubah fungsi menjadi strategi 
politik kaum perempuan. Yuyun Sunesti melalui penelitian yang berjudul Ruang 
Publik dan Ekspresi Keberagaman Perempuan Berjilbab di Yogyakarta yang 
menganalisis pengandaian kesempatan dalam kesetaraan perempuan untuk 
mengakses peluang-peluang di runag publik. Yuyun juga mengaitkannya dengan 
perempuan pada zaman Nabi Muhammad SAW, yang mana perempuan zaman itu 
berpartisipasi aktif dalam ranah agama dan perang. Bahkan dia mengungkapakan 
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bahwa terdapat Hadist yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad menerima hak 
perempuan untuk bicara dan untuk bersegera menjawabnya.
25
 
Pandangan Yuyun Sunesti terkait ekspresi perempuan dalam ruang publik 
mengindikasikan gebrakan bagi kebangkitan kaum perempuan. Pandangan 
tersebut memperkuat pendapat Beth Baron yang melihat kebangkitan perempuan 
melalui gerakan feminisme melaui penelitiannya yang berjudul The Women’s 
Awakening in Egypt: Culture, Society, And The Press. Baron menceritakan sejarah 
kebangkitan perempuan Mesir pada akhir abad ke-19 sampai abad ke-20, baik 
dalam ranah pendidikan, ekonomi, produktifitas, peranan dan politik.
26
 Tidak 
hanya itu, Baron mempersempit kajiannya dengan mengangkat variabel 
perjuangan literasi perempuan sebagai usaha mereka menyerukan hak-haknya. 
Senada dengan Baron terkait kebangkitan gerakan feminisme, Margot Badran 
bereksperimen dengan mengangkat isu gerakan feminisme melalui sudut pandang 
agama, yaitu Islam. Konsepsi Badran termaktub dalam penelitiannya yang 
berjudul Feminism in Islam: Secular and Religious Convergences, yang 
didalamnya menganalisis tentang bagaimana hubungan antara feminisme dan 
Islam yang pada bagian awal buku menganalisis feminisme dan Islam pada akhir 
abad 20 dan awal abad 21, dari mulai pandangan Qasim Amin mengenai 
perempuan dan haknya yang setara dengan laki-laki hingga tentang gerakan 
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feminisme dan Islamisme di Mesir,
27
 yang cenderung saling berkontestasi 
melawan dominasi kuasa untuk menarik perhatian publik. Dalam penelitiannya 
tersebut, Badran juga mengangkat isu-isu dan perdebatan seputar persinggungan 
antara Islam dan feminisme, seperti isu Female Genital Mutilation (FGM) atau 
secara sederhana dipahami dengan sunat bagi perempuan. Dalam landskap 
perdebatan wacana perempuan, Badran tidak diragukan lagi, sebab dia sangat 
produktif dan konsern terhadap isu-isu seputar perempuan, gender dan feminisme. 
Sehingga sebelum itu, Badran telah mengkonsepsi relasi antara feminisme, Islam 
dan negara yang termaktub dalam penelitiannya yang berjudul Feminist, Islam, 
and Nation. Variabel yang ditampilkan Badran pada penelitiannya tersebut 
merupakan embrio bagi penelitian sesudahnya. Badran fokus pada embrio gerakan 
feminisme Mesir dengan menganalisis para tokoh-tokoh feminis. Huda Sha’rawi 
sebagai seorang feminis Mesir menjadi salah satu tokoh yang dibahas dalam 
penelitian Badran. Karena fokus Badran berkisar antara feminis, Islam dan Negara 
maka pada bagian akhir penelitian ini mengurai tentang feminisme Arab yang 
dikhususkan pada gerakan feminisme di Mesir antara 1930-1940, yang mana 
lantas melahirkan Egyptian Feminisst Union (EFU) sebagai salah satu aktor 
pengakomodir tuntutan kaum perempuan di Mesir.
28
 
Relasi antara gerakan perempuan dan Islam merupakan suatu keniscayaan. 
Tesis Badran tersebut senada dengan Muhammad Ahmad Ismail, yang melalui 
bukunya Ma’rikah as-Sufuur wa al Hijaab memaparkan terkait gerakan 
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pembebasan perempuan di Mesir beserta problematika-problematika yang 
menghalanginya. Buku ini difokuskan pada uapaya perempuan untuk keluar 
dalam kungkungan maskulinitas dengan menggunakan pendekatan agama (Islam), 
yang mana dalam buku ini Islam ditampilkan sebagai agama yang sangat 
menghargai harkat martabat perempuan.
29
 Selain itu, Ismail menampilkan konten 
perempuan dan Islam bukan sebagai dua pihak yang saling bertentangan. 
Pandangan Islamil tersebut disempurnakan Hamidah melalui artikelnya yang 
berjudul Gerakan Tahrirul Mar’ah dan Feminisme: Studi terhadap Kesetaraan 
Gender dalam Islam. Hamidah berpendapat bahwa gerakan pembebasan 
perempuan dalam dunia Islam merupakan dampak dari hubungan negara Timur 
Tengah dengan negara Barat, baik dalam hubungannya melalui kolonialisme 
maupun pendidikan. Persinggungan tersebut secara alamiah memperkaya wacana 
gerakan pembebasan perempuan. Meskipun tak dapat dinafikan, terdapat faktor 




Setelah melakukan pembacaan dan kajian dari semua penelitian yang 
sudah disebutkan diatas, saya dapat memberikan penilaian dan kesimpulan terkait 
hal tersebut. Kesimpulan penelitan seputar jilbab diatas kebanyakan masih 
membahas mengenai jilbab dari sisi sejarah, budaya, perkembangan dan 
hubungannya dengan sosial, perempuan dan kemasyarakatan saja. Kemudian 
mengenai diskursus jilbab baru, kajian yang dilakukan oleh penelitian diatas 
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masih dibicarakan dalam ranah formal, yaitu sebagai pengakomodir protes 
perempuan saja dan belum sampai pada pembicaraan penelitian jilbab baru hingga 
taraf perdebatan intelektual di Mesir. Sedangkan gerakan feminisme Mesir yang 
dibicarakan sebagian besar penelitian tersebut masih berkutat pada gerakan 
feminisme Mesir akhir adab ke-19 hingga awal abad ke-20 saja. Sehingga terjadi 
kekosongan pembahasan gerakan feminisme pada pertengahan hingga akhir abad 
ke-20 yang berkonsekuensi melahirkan peluang bagi penelitian berkelanjutan 
untuk mengisi kekososngan pembahasan  dua masalah tersebut. 
Dengan demikian maka saya akan mengamati dari dimensi lain dengan 
membahas dan mengkaji secara intensif guna mengupas permasalahan penelitian 
yang belum dibicarakan oleh penelitian-penelitian sebelumnya tentang bagaimana 
perdebatan para intelektual terhadap fenomena jilbab baru di Mesir yang saya 
kaitkan dengan  masa pemerintahan Husni Mubarak, kemudian sejauh mana 
perdebatan para intelektual terhadap fenomena jilbab baru berpengaruh dalam 
memberi pemahaman tentang ruang publik, serta yang terakhir bagaimana proses 
transformasi gerakan feminisme di Mesir dalam kaitannya dengan sosio-politik di 
Mesir pada masa pemerintahan Husni Mubarak. Saya memilih masa pemerintahan 
Husni Mubarak disebabkan kurangnya pembahasan penelitian sebelumnya yang 
membahasnya, terutama pada tataran proses transformasi gerakan feminisme di 
Mesir.  
E. Kerangka Teoretis 
17 
 
Dalam penelitian mengenai fenomena jilbab baru: transformasi gerakan 
feminisme di Mesir pada masa pemerintahan Husni Mubarak ini adalah sebuah 
usaha analisis terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan tema besar 
penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan, memahami, menjelaskan dan 
menguraikan serta menjabarkannya. Adapun untuk memperlancar penelitian ini, 
tentunya saya akan meminjam beberapa teori yang dapat mendukung tema besar 
dari penelitian yang dibahas dalam penelitian ini. 
Seperti yang sudah disebutkan dalam kajian pustaka, terdapat beberapa 
aspek yang dikaji dalam pembahasan penelitian ini, yaitu  mengenai fenomena 
jilbab baru sebagai transformasi gerakan feminisme di Mesir dan yang tekait 
didalamnya seperti kelas menengah perempuan Mesir dan identitas perempuan. 
Lantas, berkaitan pula dengan kebijakan pemerintahan Husni Mubarak yang 
termasuk didalamnya ruang publik dan kesempatan politik terhadap gerakan sosial 
– feminisme. Selain itu, mendukung pertanyaan primer penelitian, maka 
dialektika dan diskursus mengenai fenomena jilbab baru di Mesir akan dianalisis 
berdasar pada perspektif para intelektual di Mesir. 
 Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan diatas, 
dibutuhkan kerangka teoretis yang dapat mengikat obyek kajian agar lebih 
terstruktur secara metodologis. Adapun kerangka teoretis tersebut dibangun 
dengan menggunakan beberapa teori atau model  pendekatan yang dapat 
digunakan untuk memahami dan menganalisis obyek kajian penelitian ini. 




 Konsep teori dan model pendekatan tersebut dibangun Arlene Elowe 
Macleod dalam bukunya yang berjudul Accomodating Protest: Working Women, 
the New Veiling and Change in Cairo yang menjelaskan mengenai fenomena 
jilbab baru di Mesir sebagai suatu bentuk accommodating protest (protes ramah: 
menerima tetapi tetap keberatan) yang dilakukan perempuan Mesir, khususnya 
perempuan kelas menengah. Mereka menggunakan wacana jilbab sebagai 
instrumen perjuangan dan perlawanan untuk bernegosiasi dengan sistem budaya 
patriarkhi Mesir, agar mereka dapat berpartisipasi dalam ruang publik. Dalam 
artian jilbab baru menampung protes dalam tiga dimensi ketidaksetaraan yang 
kerap dialami perempuan Mesir, yaitu; ketidaksetaraan dalam relasi antar gender, 
kelas dan posisi global.
31
 
 Menariknya, jilbab baru ini merupakan konsep simbol berstandar ganda. 
Karena merupakan ekspresi protes perempuan terhadap identitas nilai dan status 
yang perlahan terkikis oleh zaman. Lebih spesifiknya, standar ganda yang 
dimaksud adalah sebagai simbol penerimaan dan penolakan perempuan terhadap 
doktrin yang mengatakan, “Perempuan sebagai jenis kelamin yang harus 
dilindungi dan hanya boleh beraktivitas di ruang privat saja.” Namun hal tersebut 
mengalami perkembangan dan perubahan, yang berakibat berubah pula konstruksi 
sosial, politik dan budaya masyarakat. Hal ini ditandai dengan kemunculan 
perempuan dalam ruang publik. Perkembangan tersebut didukung dengan strategi 
protes melalui jilbab baru sebagai akomoditor protes terhadap doktin budaya 
patriarkhi yang sudah mendarah daging dalam masyarakat, yang kemudian 
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menghasilkan konsep jilbab baru sebagai strategi perlawanan perempuan terhadap 
dominasi laki-laki dalam ruang publik.  
Proses standar ganda jilbab baru yang mengakomodasi protes dan 
sekaligus menjadi strategi penerimaan perempuan yang disebut pula dengan 
negosiasi. Hal ini terjadi ketika perempuan meninggalkan rumah untuk bekerja. 
Simbol perlawanan melalui jilbab baru yang dikombinasi dengan penerimaan 
(protes ramah) ini memberikan kesan yang kontradiktif, disamping diskursif 
sebagai alat negosiasi yang tujuannya mengubah nasib perempuan dan posisinya 
di masa depan. Sebab bagi perempuan kelas menengah, berjilbab menyangkut 
perjuangan atas indentitas dan peran perempuan dalam masyarakat, serta 




Dengan demikian perlu ditekankan bahwa jilbab berfungsi sebagai simbol 
protes politik. Namun jilbab sebagai protes politik ini berbeda dengan protes yang 
mengarah pada mobilisasi masa, seperti revolusi, pemberontakan, pemogokan 
buruh, tindakan pembangkangan sipil dan serangan terhadap lembaga-lembaga 
negara. Bentuk perilaku politis semacam ini lebih mudah dikenali dalam struktur 
dinamika politik, karena dinilai sudah terpola dan terstruktur. Hal ini lantas yang 
membedakan dengan protes jilbab yang dilakukan perempuan, karena didalamnya 
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mengandung standar ganda yang gagasan-gagasan perjuangannya terakomodir 
dalam simbol, sehingga sulit untuk dideskripsikan.
33
 
Tesis Macleod diatas berdasar pada argumen Foucault yang mengatakan, 
“Bahwa dualitas dalam satu instrumen, yang mana salah satunya mengandung 
perlawanan terhadap dominasi kuasa menjadi hal yang sangat penting dalam 
perjuangan simbolis. Karena dinilai lebih mengedepankan cara dan bentuk yang 
lebih halus, atau populer dengan sebutan mendamaikan pihak yang berseteru”.34 
Sehingga dalam fenomena jilbab baru terjadi semacam kontestasi simbolik yang 
mengandung nilai politis yang diperjuangkan perempuan dengan menampung 
protes terhadap dominasi kuasa, yakni laki-laki yang dinilai telah mempolarisasi 
dan membatasi ruang gerak perempuan. Masih berhubungan dengan tesis 
Macleod, perjuangan kaum perempuan melalui jilbab juga digambarkan oleh 
Fadwa El Guindi dalam artikel jurnalnya yang berjudul Gendered Resistence, 
Feminist Veiling, Islamic Feminism.  
Fadwa El Guindi memaparkan bahwa jilbab dijadikan instrumen bagi 
suatu gerakan perlawanan kaum perempuan.
35
 Dalam konteks masyarakat Arab 
yang sangat kental dengan budaya patriarkhi-nya, penekanan keterlibatan 
perempuan dalam ruang publik sudah menjadi agenda yang membudaya dalam 
lanskap perjuangan kaum perempuan. Fenomena gerakan jilbab menurut El 
Guindi terjadi perubahan terkait obyek dan polanya, sebab gerakan jilbab pada 
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tahun sebelum 1970-an lebih bersifat umum, maksudnya tidak terasosiasi pada 
salah satu obyek dan identitas kelompok tertentu. Sedangkan pada tahun 1970-an, 
jilbab diasosiasikan dengan gerakan Islamisme. Dalam hal ini, antara Macleod 
dan El Guindi berbeda namun saling terkait dan saling melengkapi satu sama lain. 
Dalam pola aksi protes, Macleod lebih menekankan protes ramah dan negosiasi, 
sedangkan El Guindi menekankan pada bentuk perlawanan yang frontal. 
Guna mendukung dua teori dan model pendekatan yang telah dijabarkan 
sebelumnya, lantas untuk memahami dan menganalisa terkait gerakan jilbab baru 
sebagai gerakan sosial yang memiliki kepentingan politik ditengah kontestasi 
politik antara rezim Husni Mubarak dan aktivis Islamisme. Maka dengan 
demikian dibutuhkan beberapa teori dan model pendekatan guna memahami dan 
menganalisanya. Adapun diantaranya adalah teori Political Opportunity Stuctures 
atau dikenal juga dengan teori struktur kesempatan politik. Eisinger dalam buku 
Theories of Political Protest and Social Movement: A Multidisciplinary 
Introduction, Critique, and Synthesis mengatakan, “Struktur kesempatan politik 
menyatakan bahwa gerakan sosial terjadi disebabkan perubahan dalam struktur 
politik yang dilihat sebagai kesempatan.
36
 
Eisinger menekankan bahwa protes adalah sebuah fungsi dari kesempatan 
politik. Protes juga merupakan tahapan yang paling rendah sebelum terjadinya 
gerakan sosial. Hal ini tertuju pada obyek kajian dalam penelitian ini, yang mana 
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protes perepmpuan melalui jilbab baru merupakan struktur yang terbangun karena 
adanya kesempatan politik yang diberikan oleh dominasi kuasa pada kaum 
perempuan. Ada dua hipotesa mengenai fungsi tersebut, yaitu model linier dan 
model curvilinier. Dalam model linier, protes adalah bentuk dari frustated 
response, ketika struktur kesempatan politik rendah maka protes akan tinggi, dan 
sebaliknya ketika struktur kesempatan politik tinggi maka protes akan menurun. 
Hal ini disebabkan adanya ekspektasi yang meningkat akan terpenuhinya 
permintaan individu terhadap politik.
37
 
Adapun yang terjadi dalam lanskap sosial dan politik di Mesir terkait 
fenomena jilbab baru yang dibangun dari konstruksi persinggungan antara 
gerakan sosial yang menuntut protes ini lantas melahirkan peluang dan 
kesempatan politik. Hal itu sebagaimana yang dikatakan oleh Eisinger, “Terdapat 
beberapa variabel yang menyebabkan kemunculan gerakan sosial dengan 
mempergunakan mekanisme struktur kesempatan politik. Pertama, gerakan sosial 
muncul ketika tingkat akses terhadap lembaga-lembaga politik mengalami 
keterbukaan. Kedua, gerakan sosial muncul ketika keseimbangan politik sedang 
tidak stabil dan keseimbangan politik baru belum terbentuk. Ketiga, gerakan 
sosial muncul ketika para elite politik mengalami konflik besar dan konflik ini 
dipergunakan oleh para pelaku perubahan sebagai kesempatan. Keempat, gerakan 
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sosial muncul ketika para pelaku perubahan bersatu oleh para elite yang berada di 
dalam sistem untuk melakukan perubahan.
38
 
Berdasar pada uraian-uraian diatas, maka sangat dibutuhkan pengamatan, 
eksplorasi data dan analisis yang lebih tajam agar mendapatkan jawaban yang 
sesuai, memuaskan dan berbeda dari yang lainnya. Terlebih pembahasan saya 
dalam kajian ini memandang bahwa fenomena jilbab baru adalah strategi 
perjuangan dan perlawanan perempuan kelas menengah Mesir terhadap budaya 
patriarkhi dan kebebasan sipil melalui protes ramah (negoisasi). Adapun yang 
terpenting adalah agar kajian ini dapat menjadi sumbangsih yang berharga bagi 
dunia penelitian.  
F. Metode Penelitian 
Memasuki tahap metode penelitian, secara fundamental mengarah pada 
pembahasan terkait langkah-langkah, upaya dan strategi dalam melakukan 
penelitian, agar mendapatkan hasil penelitian yang baik, memuaskan dan up to 
date sesuai dengan kaidah penelitian modern, maka saya harus merencanakan 
langkah-langkah dan strategi-strategi yang matang dan terukur sesuai kemampuan 
saya. Adapun langkah dan strategi akan diuraikan adalah sebagai berikut. 
Adapun langkah awal yang saya lakukan adalah memetakan research 
question, kemudian eksplorasi dan mencari data-data mengenai gerakan 
feminisme di Mesir, gerakan Islamisme di Mesir, jilbab, jilbab baru, identitas 
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perempuan,  demokrasi, hak asasi manusia dan ruang publik perempuan Mesir, 
serta demografi sosio-politik pada masa pemerintahan presiden Husni Mubarak, 
termasuk didalamnya kebijakan publik dan hal-hal yang terkait. Jauh sebelum itu, 
saya telah melakukan pembacaan dan simulasi mini mengenai gerakan feminisme. 
Sehingga dapat menjadi faktor pendukung untuk mempermudah ke tahap 
selanjutnya. Selain itu yang terpenting adalah kekuatan data penelitian sebagai 
penunjang utama. 
Mengenai data penelitian, saya menggunakan data yang terdapat dalam 
referensi primer dengan tema seperti; sejarah, perempuan Arab dan Mesir, 
gerakan feminisme, feminisme Islam, gerakan sosial, masyarakat Arab- Mesir, 
jilbab dari berbagai perspektif termasuk didalamnya jilbab baru, sosial politik 
pemerintahan Mesir, buku biografi, identitas dan budaya Islam – Arab dan tidak 
ketinggalan adalah ensiklopedia perempuan Arab. Adapun referensi sekunder 
dapat berupa berita, situs website, informasi melalui media sosial, seperti 
facebook, twitter, instagram dan lain sebagaigainya yang dapat mendukung dari 
sisi kebutuhan dan kevalidan data dalam penelitian ini.  
 Adapun yang menjadi perhatian saya, diantaranya mengenai buku karya 
Arlene E. Macleod dan Fadwa el-Guindi yang membahas mengenai perempuan 
Mesir dalam ruang publik, didalamnya terdapat spirit kebebasan dan perubahan 
sosio-politik kaum perempuan Mesir. Selain buku-buku induk sebagai referensi 
utama, saya juga akan mencari data mengenai penelitian ini melalui jurnal-jurnal 
yang terkait dengan penelitian ini. Juga yang tidak kalah penting adalah data yang 
terdapat di media massa, baik cetak ataupun online. Sebab untuk saat ini setiap 
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informasi akan sangat cepat menyebar luas, dalam satu sisi ini menguntungkan 
bagi saya untuk memperkaya instrumen data. 
Ketika data sudah didapatkan melalui langkah pembacaan yang 
komprehensif, kemudian langkah selanjutnya adalah proses seleksi dan analisis 
data-data yang sudah didapatkan tersebut. Saat analisis data selesai, saya akan 
membaginya sesuai variabel yang ditawarkan dalam presentasi sebelumnya untuk 
mempermudah analisis masalah dan menjawab pertanyaan pada penelitian ini. 
Dalam dunia penelitian kemampuan menampilkan masalah yang sama 
menggunakan model yang berbeda dan baru merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting. Kemampuan menghubung-hubungkan satu dengan yang lain 
sehingga dapat terbangun suatu paradigma baru merupakan tujuan dari penelitian. 
Sesuai dengan teori yang telah duraikan sebelumnya, penelitian ini menawarkan 
sesuatu yang baru dan berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah lalu, 
termasuk memberikan beberapa opsi jawaban yang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Adapun jawaban-jawaban tersebut diuraikan satu persatu dalam bab-
bab selanjutnya secara berurutan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah mengurai penelitian ini, saya akan memetakan dan 
membaginya menjadi beberapa bab. Selain itu sebagai upaya untuk mendukung 
dalam menjawab pertanyaan penelitian yang sudah diuraikan diatas. Sehingga 




Bab Pertama membahas seputar pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan yang berisi tentang penelitian 
“Fenomena Jilbab Baru: Transformasi Gerakan Feminisme Mesir Pada Masa 
Pemerintahan Husni Mubarak. 
Bab Kedua membahas tentang bagaimana perdebatan yang terjadi 
dikalangan intelektual dalam memandang jilbab baru di Mesir pada masa 
pemerintahan Presiden Husni Mubarak. Tak lepas pula pembahasan mengenai 
relasi sejarah perkembangan gerakan feminisme dan jilbab baru di Mesir pada 
masa pemerintahan Presiden Husni Mubarak. 
Bab Ketiga membahas tentang sejauh mana pengaruh perdebatan para 
intelektual terhadap fenomena jilbab baru dalam memberi pemahaman tentang 
ruang publik. Hal ini didalamnya berkaitan kebijakan publik pemerintahan Husni 
Mubarak sekaligus dapat mengungkap aktor, model dan kepentingan dari 
fenomena jilbab baru. Juga, saya akan menyinggung pula mengenai kelas sosial 
perempuan Mesir dan peran perempuan Mesir dalam ruang publik. Adapun yang 
tidak kalah penting, saya akan menampilkan diskursus mengenai jilbab baru 
sebagai bentuk protes kaum perempuan Mesir terhadap superioritas dan 
maskulinitas dari budaya patriarkhi Mesir.  
Bab Keempat membahas tentang proses transformasi gerakan feminisme 
di Mesir dalam kaitannya dengan sosio-politik di Mesir pada masa pemerintahan 
Husni Mubarak ini sebagai gerakan sosial yang akan diteliti menggunakan 
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pendekatan kesempatan politik, yang mana ketika itu bersamaan dengan tumbuh 
suburnya gerakan sosial Islam, seperti Ikhwan Al Muslimin, Jama’ah Islamiyyah, 
dan lain sebagainya. Sehingga dapat memberikan pemahaman mengenai alur 
perubahan atau arah transformasi gerakan feminisme masa Husni Mubarak.  
Bab Kelima yakni penutup, berisi simpulan dari analisis kasus secara 
umum serta saran-saran mengenai konstribusi ilmiah-akademik untuk penelitian 






Fenomena jilbab baru di Mesir memicu perdebatan intelektual yang melahirkan beragam 
perspektif, yang mempengaruhi dinamika sosio-politik pemerintahan Husni Mubarak, dan 
sekaligus menjadi instrumen bagi proses transformasi gerakan feminisme. Dominasi pemerintah 
yang tidak terkontrol serta dibarengi dengan lahirnya wacana kebangkitan ideologi Islamisme, 
menambah hingar bingarnya kontestasi gerakan sosial dalam menarik simpati publik. Kebijakan 
Presiden Mubarak terkait ekonomi neo-liberal, setidaknya memberi kesempatan bagi kaum 
perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam ruang publik, terutama perempuan kelas menengah 
yang memiliki kepedulian terhadap pentingnya pendidikan, kritis dan peduli terhadap fenomena 
perubahan subkultural masyarakat, terlebih dalam bidang sosial, politik dan ekonomi. Mereka 
berlomba-lomba memasuki dunia kerja di perusahaan-perusahaan besar, dengan motivasi 
melakukan perbaikan kesejahteraan keluarga. 
Kebijakan ekonomi neo-liberal mendapat sambutan hangat dari perempuan kelas 
menengah. Kebijakan tersebut merupakan ekspresi pemerintah dalam menggenjot lemahnya 
pertumbuhan ekonomi negara. Dengan demikian, gerakan feminisme mengalami transformasi 
yang secara tidak sadar membentuk pola baru dalam perjuangannya. Adapun pola baru yang 
terbentuk adalah sinergisitas antara dominasi kuasa dan pihak oposan, dalam hal ini antara rezim 
Mubarak dan gerakan feminisme. Keduanya memiliki kepentingan yang berbeda, namun dapat 
diakomodir hanya melalui satu instrumen (ekonomi neo-liberal).  
Namun, terdapat persoalan lain yang mendera sinergisitas antara negara dan oposan, 
diantaranya kurangnya kontrol terhadap derasnya arus globalisasi dan modernisasi yang tidak 
110 
 
diimbangi dengan sumber daya manusia yang memadai, berpengaruh pada penurunan kualitas 
dan kuantitas moral. Rezim Mubarak yang otoritarian memicu semangat oposan lainnya, para 
aktivis Islamisme yang prihatin dengan keadaan bangsa yang jauh dari moralitas agama. Wacana 
revolusi Islam meruak, namun dapat diatasi secara represif oleh pihak pemerintah, yang lantas 
meninggalkan dendam dan kekecewaan yang mendalam. Pemberdayaan masyarakat akar rumput 
mulai diupayakan sebagai bentuk perlawanan terhadap dominasi kuasa, yang dibarengi 
kesalehan aktif para aktivis Islamisme dalam ruang publik Mesir. 
Gerakan sosial perempuan melalui fenomena jilbab baru berupaya menjembatani 
kontestasi antara agama dan politik yang saling bersaing dalam menarik simpati publik. Para 
aktivis feminis mengekspresikan perlawanan dan perjuangan mereka melalui jilbab baru. Selain 
itu, jilbab baru memiliki tujuan politis yang tidak hanya sebagai simbolisasi perlawanan terhadap 
menurunnya moralitas publik saja, melainkan juga berupaya mendamaikan antara paradigma 
patriarkhi dan kebebasan sipil. Pada akhirnya, fenomena jilbab baru merupakan strategi 
perempuan dalam memperjuangkan kepentingan politik mereka yang berhadapan dengan 
struktur sosial yang patriarkhi dalam ruang publik. 
B. Saran 
Pelbagai hal yang lahir dalam penelitian bukan berarti merupakan akhir dari pembahasan. 
Namun sebaliknya akan membuka kemungkinan pembahasan yang lebih luas dari pelbagai aspek 
fenomena jilbab baru dan transformasi gerakan feminisme di Mesir. Pendeskripsian fenomena 
jilbab baru dalam konteks Mesir memiliki sudut pandang yang beragam, yang pastinya 
menghasilkan produk penelitian yang sangat bervariasi. Saya pribadi dalam membahas penelitian 
ini tidak menafikan adanya kekurangan dan keterbatasan dalam mengeksplorasi secara 
mendalam terkait fenomena jilbab baru  di Mesir dalam tesis ini. 
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Harapan saya, pembahasan terkait tema diatas tidak hanya berhenti sampai disini. 
Setidaknya penelitian tahap lanjut sangat penting untuk diwujudkan, karena pada dasarnya 
fenomena jilbab baru di Mesir sebagai transformasi gerakan feminisme pada era Husni Mubarak 
memiliki peran sentral sebagai perimbang kekuatan antara para pemegang dominasi kuasa. 
Terlebih pasca Arab Spring pada tahun 2011 silam, yang menurut penilaian saya hal tersebut 
sangat menarik untuk dikaji secara mendalam. Berdasar keterbatasan ini, sekali lagi saya 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
Daftar gambar jilbab dan jilbab baru di Mesir : 
 
No Gambar Keterangan 
1 
 
Naja Arafa, seorang gadis berusia 24 tahun, 
tinggal bersama keluarganya di daerah yang 
populer. "Awalnya saya memakai jilbab karena 
modis," katanya. Naja sempat menanggalkan 
jilbabnya, namun ketika Naja lulus sekolah dan 
mulai bekerja, Ia mulai menggunakan jilbabnya 
kembali. Keputusannya berjilaba dipicu rasa 







Para feminis berjilbab balady berdemonstrasi 
terhadap jilbab sebagai simbol pengekangan 







Jilbab balady yang dikenakan perempuan Mesir 










Tren jilbab baru perempuan Mesir berada di 




















Perempuan pekerja pabrik di Mesir 
menggunakan jilbab baru dengan motf 
berwarna-warni guna mendukung pekerjaannya. 
Sebab jika ia menggunakan jilbab balady, akan 
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